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ABSTRAK 

 

  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan, 
ketidakefektifan pengawasan, pergantian auditor, pergantian direksi, rangkap jabatan 
direksi, dan perusahaan milik pemerintah terhadap laporan kejadian keuangan pada 
perusahaan yang terdaftar dalam Indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2023 
sampai dengan tahun 2024. Pemilihan sampel penelitian kuantitatif ini menggunakan 
metode purposive sampling. Sebanyak 29 perusahaan dipilih sebagai sampel penelitian 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Analisis data menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pergantian auditor berpengaruh 
secara parsial terhadap kondisi laporan keuangan, sedangkan stabilitas keuangan, 
ketidakefektifan pengawasan, pergantian direksi, rangkap jabatan direksi, dan 
perusahaan milik pemerintah tidak berpengaruh terhadap kondisi laporan keuangan. 
Seluruh variabel berpengaruh secara simultan terhadap kondisi laporan keuangan, 
dengan variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 25,3%. 
 
Kata kunci: teori fraud hexagon, kecurangan laporan keuangan. 

 

ABSTRACT 

 

  The purpose of this study was to determine the impact of financial stability, 
ineffective supervision, changes in auditors, changes in the board of directors, dual 
positions on the board of directors, and government-owned companies on financial 
event reports in companies listed on the Indonesia Stock Exchange's LQ45 Index (IDX) 
from 2023 to 2024. The purposive sampling method was used to select the sample for 
the quantitative study. A sample of 29 companies for the study was selected based on 
predetermined criteria. The data was analyzed using multiple linear regression 
analysis. The study's findings revealed that changes in auditors had a partial impact 
on the condition of the financial statements, whereas financial stability, ineffective 
supervision, changes in the board of directors, dual positions on the board of directors, 
and government-owned companies had no effect on the condition of the financial 
statements. All variables had an impact on the financial statement condition at the 
same time, with the independent variables explaining the dependent variable by 
25.3%. 
 
Keywords: fraud hexagon theory, financial statement fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Berdasarkan PSAK 201, laporan keuangan didefinisikan sebagai suatu 

representasi terstruktur yang menyajikan posisi keuangan dan kinerja suatu entitas. 

Laporan keuangan ini disusun dengan tujuan memberikan informasi yang relevan bagi 

berbagai pengguna dalam pembuatan keputusan ekonomi, mencakup informasi 

mengenai kinerja, posisi keuangan, serta perubahan posisi keuangan entitas (IAI, 

2022). Rudianto (2012:21) menyatakan bahwa laporan keuangan yang berkualitas 

tinggi harus memenuhi sejumlah kriteria, termasuk relevansi, keterpahaman, 

keandalan, materialitas, dan kelengkapan. Adanya tekanan untuk menampilkan kinerja 

yang baik seringkali mendorong perusahaan melakukan manipulasi akuntansi, 

sehingga informasi keuangan yang disajikan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya 

dan dapat merugikan berbagai pihak yang berkepentingan (Tessa dan Harto, 2016). 

Perusahaan dapat melakukan manipulasi akuntansi untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang menyajikan laba yang lebih tinggi dari realitas atau memanipulasi 

rasio-rasio keuangan lainnya agar tampak lebih menguntungkan (Maharani, 2018). 

 Kecurangan dalam pekerjaan menurut Association of Certified Fraud 

Examiners atau ACFE (2024) dapat didefinisikan sebagai tindakan penyalahgunaan 

jabatan oleh seorang individu untuk memperoleh keuntungan pribadi secara tidak sah. 

Tindakan ini melibatkan penyalahgunaan aset organisasi secara sengaja dan berulang. 

Kecurangan seringkali sulit dideteksi karena dilakukan secara bertahap dan melibatkan 

jumlah yang relatif kecil dalam setiap tindakannya. 

 ACFE (2024) melaporkan bahwa pada periode Januari 2022 hingga September 

2023, telah terjadi 1.921 kasus kecurangan. Di antara berbagai jenis kecurangan, 

kecurangan laporan keuangan, meskipun frekuensinya terendah, memberikan dampak 

kerugian yang paling signifikan. Akibat informasi keuangan yang disajikan secara 

tidak benar, investor dapat mengambil keputusan investasi yang merugikan karena 

didasarkan pada data yang menyesatkan. Hal ini dapat mengakibatkan kerugian 

finansial yang besar bagi investor dan ketidakstabilan pasar (Tessa dan Harto, 2016). 

 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan ACFE (2024) Perusahaan skala besar 

cenderung memiliki mekanisme pencegahan kecurangan yang lebih kuat. Namun, 
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peningkatan jumlah karyawan juga berbanding lurus dengan meningkatnya risiko 

terjadinya kecurangan. Berdasarkan penelitian ACFE, sektor keuangan dan perbankan 

mendominasi kasus kecurangan dengan 305 kejadian dan total kerugian mencapai 

120.000 dolar AS. Industri manufaktur berada di posisi kedua dengan 175 kasus dan 

kerugian 267.000 dolar AS. Menariknya, industri pertambangan mencatat kerugian 

terbesar, yaitu 550.000 dolar AS, meskipun jumlah kasusnya jauh lebih sedikit 

dibandingkan sektor lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa dampak finansial dari 

kecurangan dapat bervariasi antar industri. 

 Kecurangan pada laporan keuangan dapat merusak reputasi perusahaan dan 

mengurangi minat investor. Auditor memiliki tanggung jawab untuk mencegah dan 

mendeteksi kecurangan. Dengan menerapkan berbagai teori kecurangan, auditor dapat 

mengidentifikasi risiko terjadinya kecurangan dan mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan untuk meminimalisirnya. Teori-teori yang bisa dipakai oleh auditor adalah 

teori Cressey (1953) dalam Hall dan Singleton (2007:264) berupa fraud triangle, teori 

Wolfe dan Hermanson (2004) berupa fraud diamond, teori Marks (2014) berupa fraud 

pentagon, dan teori Vousinas (2019) berupa fraud hexagon. 

 Teori fraud hexagon dipilih dalam penelitian ini karena dianggap lebih lengkap 

dibandingkan teori fraud triangle, fraud diamond, dan fraud pentagon. Penambahan 

faktor kolusi pada teori fraud hexagon memungkinkan analisis yang lebih mendalam 

terhadap faktor-faktor yang memicu terjadinya kecurangan. Penelitian yang berkenaan 

tentang fraud hexagon telah dilaksanakan oleh sebagian peneliti, salah satunya adalah 

Purnama dkk, (2022) yang pada penelitian tersebut peneliti memproksikan fraud 

hexagon menjadi berbagai komponen, yakni stabilitas keuangan, ketidakefektifan 

pengawasan, perubahan auditor, perubahan dewan direksi, frekuensi kemunculan foto 

CEO, serta perusahaan milik pemerintah untuk mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. Berdasarkan penelitian diterima hasil bahwa perubahan auditor dan 

perusahaan milik pemerintah berpengaruh secara signifikan terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian di bidang kecurangan laporan keuangan 

bersifat dinamis. Hasil penelitian yang diperoleh pada suatu tahun belum tentu berlaku 

pada tahun berikutnya, sehingga penelitian di bidang ini membutuhkan pembaruan 

secara berkala. Sampel yang dipakai pada penelitian yang akan dilakukan yakni 

perusahaan yang termasuk dalam Indeks LQ45 yang terdaftar pada BEI selama tahun 

2023-2024. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah stabilitas keuangan, ketidakefektifan pengawasan, perubahan auditor, 

perubahan dewan direksi, rangkap jabatan dewan direksi, dan perusahaan milik 

pemerintah berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan? 

2. Apakah stabilitas keuangan berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

3. Apakah ketidakefektifan pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

4. Apakah perubahan auditor berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

5. Apakah perubahan dewan direksi berpengaruh secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan? 

6. Apakah rangkap jabatan dewan direksi berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

7. Apakah perusahaan milik pemerintah berpengaruh secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan? 

 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Mengacu pada permasalahan yang telah diidentifikasi, tujuan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan, ketidakefektifan pengawasan, 

perubahan auditor, perubahan dewan direksi, rangkap jabatan dewan direksi, dan 

perusahaan milik pemerintah terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh stabilitas keuangan secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ketidakefektifan pengawasan secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh perubahan auditor secara parsial terhadap kecurangan 

laporan keuangan. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh perubahan dewan direksi secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh rangkap jabatan dewan direksi secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

7. Untuk mengetahui pengaruh perusahaan milik pemerintah secara parsial terhadap 

kecurangan laporan keuangan. 

 
1.3.2 Manfaat Penelitian 

 Sejalan dengan tujuan penelitian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi berupa: 

1. Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam bidang akuntansi forensik, khususnya dalam mengidentifikasi dan 

memahami faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kecurangan pelaporan 

keuangan berdasarkan kerangka teori fraud hexagon. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan bagi perusahaan dalam 

mengevaluasi kinerja mereka sebagai agen yang bertanggung jawab atas 

kepentingan para prinsipal (investor). Melalui pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai faktor-faktor risiko kecurangan dan konsekuensinya, 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. 

b. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan sumber informasi yang relevan 

bagi investor dalam rangka pengambilan keputusan investasi. Diharapkan 

melalui penelitian ini, investor dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap 

potensi kecurangan dalam pelaporan keuangan dan membuat keputusan 

investasi yang lebih informatif. 

c. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam merumuskan strategi pencegahan kecurangan pelaporan 

keuangan yang lebih efektif. 

d. Bagi penelitian di masa mendatang, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai dasar rujukan dan pengembangan lebih lanjut. 
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